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ABSTRAK 

 

Wuwuk Pramita Indriana, 2010. SKRIPSI. Judul: "Analisis Kinerja Kepatuhan 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk (Studi Komparasi dengan 

Peer  Group Periode 2004-2008)”.  

Pembimbing : Ahmad Fahrudin A, SE., MM. Ak 

 

Kata Kunci : Modal Inti, KPMM, PDN, BMPK, GWM 

 

Kinerja kepatuhan adalah kondisi pencapaian hasil bank yang berdasarkan 

ketaatan terhadap peraturan atau standar hukum yang telah diatur oleh lembaga 

atau organisasi yang berwenang (Bank Indonesia). Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

selama periode 2004-2008 serta mengkomparasikannya dengan peer groupnya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

dengan menggunakan data sekunder. Data yang digunakan merupakan data 

kuantatif yang berwujud dalam laporan keuangan yang dipublikasikan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa 

kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk periode 2004-2008 

untuk modal inti, KPMM, PDN dan GWM sudah mematuhi ketentuan dari Bank 

Indonesia sedangkan untuk BMPK terjadi pelanggaran pada tahun 2005 yang 

dilakukan oleh pihak terkait, dengan adanya pelanggaran ini bank harus lebih hati-

hati dalam pemberian kredit terhadap para debitur. Penurunan kinerja modal inti, 

KPMM, PDN, BMPK dan GWM terjadi pada tahun 2005 yang diakibatkan 

karena keluarnya peraturan baru dari Bank Indonesia pada awal tahun mengenai 

pelonggaran pemberian kredit. Sedangkan komparasi dengan peer group untuk 

periode 2004-2008 rata-rata kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk berada di bawah rata-rata peer groupnya, oleh karena itu PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk harus lebih meningkatkan kinerjanya agar sama 

dengan peer group. 
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ABSTRACT 

 

Wuwuk Pramita Indriana, 2010, ESSAY. Title: “Performance Analysis of 

Compliance of PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

(Comparative Study of the Peer Group Period 2004-2008)” 

Preceptor  : Ahmad Fahrudin A, SE., MM., Ak 

 

Keyword : Core Capital, CAR, PDN, LLL, GWM 

 

Performance of compliance is a condition which is basedon compliance 

with regulations or legal standards that have been regulated by the competent 

institution or organization (Bank Indonesia). This study aimed to describe the 

performance of compliance PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk for the 

period 2004-2008 and to compare it with its peer group. 

This research is a qualitative descriptive approach using secondary data. 

The data is a tangible quantitative data in the published financial statements. 

Based on the research, it can be seen that the performance of compliance 

of PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk in period of 2004-2008 in terms of  

core capital, CAR, is already comply with the NOP and the reserve requirements 

of Bank Indonesia, whereas there was a violation for LLL in the year 2005 

conducted by the parties concerned, by such violation the bank should be more 

careful in giving credit to the debtor. Performance decrease of core capital, CAR, 

PDN, LLL and GWM occurred in early 2005 was impact from the release of new 

regulations from Bank Indonesia in the early years of the loosening of giving loan. 

While the comparison with the peer group for the period 2004-2008 the average 

performance of compliance PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk is not 

below the average peer group intended, therefore PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk must further improve its performance to match the peer group. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bank adalah suatu lembaga keuangan, yaitu suatu badan yang berfungsi 

sebagai financial intermediary atau perantara keuangan dari dua pihak, yaitu 

pihak yang kelebihan dan pihak yang kekurangan dana. Sebagai institusi yang 

amat penting peranannya dalam masyarakat, bank adalah lembaga yang berkaitan 

dengan lalu-lintas atau peredaran uang (Muhamad, 2000: 123). Sedangkan 

menurut Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan sebagaimana 

telah diubah dengan Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 pengertian bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak 

(Undang-undang Perbankan Republik Indonesia, 2007: 1). 

Dari pengertian-pengertian perbankan di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa bank adalah lembaga perantara antara mayarakat yang membutuhkan dana 

dan masyarakat yang memiliki kelebihan dana, sehingga dapat meningkatkan taraf 

hidup rakyat banyak. Oleh karena itu perbankan sangat mempengaruhi kegiatan 

ekonomi suatu negara. 

Saat ini banyak sekali bank-bank yang berdiri di Indonesia yaitu sejak 

dikeluarkannya kebijakan pemerintah mengenai deregulasi kegiatan perbankan 

pada bulan Juni 1993. Kebijakan tersebut yaitu kemudahan prosedur dalam 



 

 

 

 

2 

mendirikan bank-bank baru yang dikenal dengan Paket 27 Oktober 1998. 

Prosedur inilah yang mengakibatkan banyaknya bank-bank baru yang muncul di 

Indonesia. Tetapi krisis ekonomi pada tahun 1997 yang tentunya sangat membawa 

dampak pada dunia perbankan Indonesia yang disebabkan oleh faktor 

fundamental ekonomi yang rapuh. Kondisi perbankan yang lumpuh semakin 

membawa dampak negatif pada kondisi perekonomian Indonesia. Hal ini 

disebabkan karena lambannya proses penyehatan atas kinerja perbankan oleh 

pemilik. Oleh karena itu sebagai langkah awal dalam dalam bidang penyehatan 

dunia perbankan, pada tanggal 1 Nopember 1997 setelah dilakukan penelitian dan 

pemeriksaan yang cermat oleh Bank Indonesia sebagai Bank Sentral, pemerintah 

kemudian mencabut izin usaha 16 bank yang dinyatakan insolvent (Adenan, 2002: 

7). 

Oleh karena itu, saat ini dunia perbankan menyadari dan memahami 

bahwa kepatuhan benar-benar menjadi suatu keharusan yang harus dilakukan. 

Sejak tahun 1997 Bank Indonesia sebagai Bank Sentral di Indonesia yang salah 

satu tugasnya mengawasi semua bank yang ada di Indonesia mengeluarkan 

peraturan-peraturan perbankan yang salah satu peraturannya mengenai kepatuhan. 

Kepatuhan merupakan salah satu bentuk sistem pengawasan yang dilakukan oleh 

Bank Indonesia. Pendekatan pengawasan berdasarkan kepatuhan pada dasarnya 

menekankan pemantauan kepatuhan bank untuk melaksanakan ketentuan-

ketentuan yang terkait dengan operasi dan pengelolaan bank. 

Apabila suatu bank gagal dalam memenuhi standar kepatuhan dari Bank 

Indonesia yang berlaku, maka dapat menimbulkan resiko kepatuhan yang 
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nantinya bank tersebut akan memperoleh sanksi berupa penurunan nilai dalam 

perhitungan tingkat kesehatan bank. 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk merupakan bank pertama yang 

didirikan dan dimiliki oleh Pemerintah Indonesia. Bank Negara Indonesia ini 

berdiri pada tahun 1946 dan Bank Negara Indonesia juga merupakan bank yang 

mengedarkan alat pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan Pemerintah 

Indonesia, yakni ORI atau Oeang Republik Indonesia. Tahun 1992, status hukum 

dan nama BNI berubah menjadi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, 

sementara keputusan untuk menjadi perusahaan publik diwujudkan melalui 

penawaran saham perdana di pasar modal pada tahun 1996 

(http://www.bni.co.id/TentangBNI/Pengantar/tabid/187/Default.aspx. 4 Januari 

2010). 

Kemampuan BNI untuk beradaptasi terhadap perubahan dan kemajuan 

lingkungan, sosial-budaya serta teknologi dicerminkan melalui penyempurnaan 

identitas perusahaan yang berkelanjutan dari masa ke masa. Hal ini juga 

menegaskan dedikasi dan komitmen BNI terhadap perbaikan kualitas kinerja 

secara terus-menerus. Berangkat dari semangat perjuangan yang berakar pada 

sejarahnya tersebut, BNI bertekad untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi 

negeri, serta senantiasa menjadi kebanggaan negara. Sesuai dengan visinya untuk 

menjadi Bank kebanggaan nasional yang Unggul, Terkemuka dan Terdepan 

dalam Layanan dan Kinerja 

(http://www.bni.co.id/TentangBNI/Pengantar/tabid/187/Default.aspx. 4 Januari 

2010). 
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Berdasarkan visi dan profilnya tersebut seharusnya BNI dapat dijadikan 

contoh oleh bank-bank yang lain, oleh karena itu BNI harus memiliki kinerja 

perbankan yang baik, dan untuk mengetahui bagaimana kinerjanya dapat dilihat 

berdasarkan tingkat kesehatan, kinerja keuangan, dan kinerja kepatuhannya. Di 

sini peneliti lebih memfokuskan pada kinerja kepatuhan BNI. Dalam booklet 

Bank Indonesia tahun 2009, kinerja kepatuhan ini dianalisis atau dinilai 

berdasarkan prinsip kehati-hatian, yang dalam penelitian ini terdapat lima 

ketentuan yang dipakai yaitu mengenain modal inti, kewajiban penyediaan modal 

minimum (KPMM), posisi devisa neto (PDN), batas maksimum pemberian kredit 

(BMPK), dan giro wajib minimum (GWM).  

Selanjutnya untuk mengetahui apakah kinerja kepatuhan Bank Negara 

Indonesia sudah cukup baik dibandingkan dengan bank lainnya maka dapat 

dibandingkan dengan peer groupnya, yaitu bank yang selevel dengan PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk. Dalam penelitian ini peer group dari PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk dipilih berdasarkan sama-sama bank pemerintah 

dan besarnya bank, yang dilihat dari sudah masuknya bank pada bursa saham. 

Bersadarkan hal tersebut, peer group dari PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk yaitu PT. Bank Republik Indonesia (Persero) Tbk, dan PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk. Penilaian rasio kepatuhan sesuai dengan peraturan dari Bank 

Indonesia, yang ketentuannya bisa dilihat pada tabel 1.1 di bawah ini: 
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Tabel 1.1 

Ketentuan Kinerja Kepatuhan 

 

Ketentuan BI 

Modal Inti KPMM PDN BMPK GWM 

 Rp 80 miliar 

pada tahun 

2007, Rp100 

miliar pada 

tahun  2010 

Modal 

Minimum 

8% 

20% dr 

modal 

bank 

1. 20% (tdk 

terkait dg 

bank) 

2.25%(kelmpk 

tdk terkait dg 

bank) 

3.10%(terkait dg 

bank) 

5% dari 

DPK 

    Sumber: Bank Indonesia 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti 

tertarik untuk mengambil judul “Analisis Kinerja Kepatuhan PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk (Studi Komparasi Dengan Peer Group Periode 2004-

2008)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan di atas, maka 

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini yaitu: 

1. Sejauh mana kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

selama periode 2004-2008? 

2. Bagaimana komparasi kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk dengan peer groupnya (PT. Bank Rakyat Indonesia 
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(Persero) Tbk, PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk) selama periode 2004-

2008? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkapkan di atas, maka 

tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk selama periode 2004-2008 

2. Untuk mengkomparasikan kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk dengan peer groupnya (PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk) selama periode 2004-2008 

 

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh banyak pihak, antara lain: 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan wawasan kepada peneliti 

mengenai kinerja kepatuhan perbankan. 

2. Bagi akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan informasi dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan serta dapat menambah kepustakaan. 

Sehingga dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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3. Bagi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi yang nantinya dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengelola bank. 

4. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kinerja 

kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sehingga masyarakat 

dapat menentukan sikap untuk bertransaksi. 

 

1.4 Batasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti hanya menggunakan laporan keuangan pada 

periode 2004-2008 yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia. Sedangkan peer 

group yang digunakan sebagai pembanding yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk dan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, dan untuk kinerja kepatuhan 

yang digunakan yaitu berdasarkan 5 ketentuan yaitu modal inti, kewajiban 

penyediaan modal minimum (KPMM), posisi devisa neto (PDN), batas 

maksimum pemberian kredit (BMPK), dan giro wajib minimum (GWM). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Sebelum penelitian ini dilakukan telah ada penelitian terdahulu yang 

hampir sama dengan penelitian ini, yang perbedaannya terletak pada objek 

penelitian, periode serta variabel yang digunakan. Adapun penelitian-penelitian 

terdahulu yang menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu: 

Enni Rohana (2005) yang berjudul ”Analisis Rasio Keuangan Bank 

Dengan Metode CAMEL Untuk Menilai Kinerja Pada PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero), Tbk”. Tujuan dari penelitian ini mendeskripsikan kinerja PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero), Tbk dilihat dari rasio keuangan agar masyarakat, 

manajer, investor mengetahuinya dan sebagai pertimbangan dalam mengambil 

keputusan. Hasil dari penelitian ini yaitu, rasio CAR, Kuantitas Aktiva Produktif 

(KAP), manajemen umum dan resiko dikategorikan sehat karena berada di atas 

rata-rata Bank Indonesia. Sedangkan ROA pada tahun 2002 mempunyai predikat 

baik, tetapi pada tahun selanjutnya mengalami penurunan sehingga memiliki 

penurunan predikat menjadi kurang baik, untuk BOPO tahun 2002 mempunyai 

predikat baik kemudian mengalami kenaikan sehingga berpredikat kurang baik, 

dengan demikian dalam mencapai labanya bank masih kurang. Untuk perhitungan 

rasio likuiditas secara umum menunjukkan bahwa kemampuan bank  dalam 

melunasi kewajiban jangka pendeknya yang dalam hal ini diukur dengan cash 
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ratio dan LDR menunjukkan predikat baik karena berada di atas rata-rata Bank 

Indonesia. 

Fresdiana Yudha Puspita (2007) yang berjudul “Analisis Penilaian Tingkat 

Kesehatan Perbankan (Studi kasus pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 

(persero) Listing BEJ Periode 2003-2005)”. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan dan menganalisis nilai rasio keuangan, serta untuk mengetahui 

tingkat kesehatan PT. Bank Negara Indonesia, Tbk (persero) bedasarkan 

pendekatan CAMEL. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu dari seluruh 

aspek CAMEL yang diperhitungkan dalam penelitian kesehatan bank selama 

periode 2003-2005, bank dalam kondisi sehat. 

Bagus Imiyanto (2007) melakukan penelitian tentang kinerja kepatuhan 

pada PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk. Dalam penelitian ini periode yang dipakai 

yaitu tahun 2000-2005. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui profil 

kepatuhan PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk ditinjau berdasarkan perkembangan, 

pelanggaran yang dilakukan dan indikator peer group antara PT. Bank Mandiri 

(Persero), Tbk dengan peer groupnya.. kinerja kepatuhan ini diukur berdasarkan 

rasio kepatuhan GWM, PDN dan BMPK. Hasil yang diperoleh dalam penelitian 

ini yaitu kinerja kepatuhan PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk mengalami kenaikan 

dan penurunan, ditunjukkan dengan rasio GWM yang mengalami peningkatan 

sedangkan rasio PDN mengalami penurunan. Sedangkan dalam pelanggarannya 

PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk melakukan pelanggaran dilihat dari rasio PDN 

dan jika dibandingkan dengan peer groupnya PT. Bank Mandiri (Persero), Tbk 

berada dibawah rata-rata kinerja kepatuhan peer groupnya dilihat dari rasio GWM 
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dan PDNnya. Sedangkan rasio BMPK tidak tidak dianalisis karena data tidak 

tersedia. 

Ulfa Hanany (2009) yang berjudul “Kinerja Kepatuhan Pada PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero)”. Dalam penelitian ini periode yang dipakai yaitu 

tahun 2003-2007. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menilai kinerja kepatuhan, 

pelanggaran kinerja kepatuhan dan komparasi kinerja kepatuhan PT. Bank 

Tabungan Negara (Persero) dengan peer groupnya. Kinerja Kepatuhan diukur 

dengan menggunakan rasio kepatuhan GWM, PDN dan BMPK. Hasil yang 

diperoleh dalam penelitian ini yaitu kinerja kepatuhan PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero) selama periode 2003-2007 berdasarkan rasio GWM cenderung 

meningkat dan  berdasarkan rasio PDN cenderung mengalami penurunan, 

sedangkan rasio BMPK tidak dianalisis karena data tidak tersedia dalam laporan 

keuangan publikasi bank. Untuk pelanggaran kinerja kepatuhannya, dalam 

penelitian ini PT. Bank Tabungan Negara (Persero) tidak melakukan pelanggaran. 

Jika di bandingkan dengan kinerja kepatuhan peer groupnya, kinerja kepatuhan 

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) berada di bawah rata-rata. 
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Tabel 2.1 

Penelitian-penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama Peneliti 

(Tahun) 
Judul Tujuan Penelitian 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian Saran-saran 

1 Enni Rohana 

(2005) 

Analisis Rasio 

Keuangan Bank 

Dengan Metode 

CAMEL untuk 

Menilai Kinerja 

Pada PT. Bank 

Negara Indonesia 

(Persero), Tbk 

Tujuan dari penelitian 

ini mendeskripsikan 

kinerja BNI (Persero) 

dilihat dari rasio 

keuangan agar 

masyarakat, manager, 

investor mengetahuinya 

dan sebagai 

pertimbangan dalam 

mengambil keputusan. 

CAMEL CAR, KAP, manajemen 

umum dan resiko, cash 

ratio dan LDR  

dikategorikan sehat, 

ROA dan BOPO tahun 

2002 dikategorikan baik 

tapi tahun 2003 

dikategorikan tidak baik 

karena mengalami 

penurunan dan berada di 

bawah rata-rata Bank 

Indonesia 

Bank 

diharapakan lebih 

memperhatikan 

rasio ROA dan 

BOPO agar tidak 

mengalami 

penurunan 

kesehatan seperti 

pada tahun 2003 

2 Fresdiana 

Yudha Puspita 

(2007) 

Analisis Penilaian 

Tingkat Kesehatan 

Perbankan ( Studi 

Kasus pada PT. 

Bank  Negara 

Indonesia, Tbk 

(Persero) Listing 

BEJ Periode 2003-

menentukan dan 

menganalisis nilai rasio 

keuangan serta untuk 

mengetahui tingkat 

kesehatan PT. Bank 

Negara Indonesia 

CAMEL APYD dan PPAP 

dikategorikan sehat, 

terjadi pelampauan 

BMPK tahun 2005 

sebesar 21,22% yang 

berpengaruh pada 

pengurangan nilai 

Pihak manajemen 

bank di harapkan 

bisa melakukan 

evaluasi terhadap 

kebijakan 

pemberian kredit 
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2005) (Persero), Tbk kredit, ROA dan BOPO 

tahun 2003 

dikategorikan kurang 

sehat tapi tahun 2004 

dan 2005 dikategorikan 

sehat, LDR di 

ketegorikan sehat 

3 Bagus Imiyanto 

(2007) 

Kinerja Kepatuhan 

Pada PT. Bank 

Mandiri (Persero), 

Tbk 

untuk mengetahui 

perkembangan, 

pelanggaran yang 

dilakukan dan indikator  

peer group antara PT. 

Bank Mandiri (Persero), 

Tbk dengan peer 

groupnya 

 

GWM, 

PDN, dan 

BMPK 

rasio GWM yang 

mengalami peningkatan 

sedangkan rasio PDN 

mengalami penurunan. 

Peer groupnya PT. Bank 

Mandiri (Persero), Tbk 

berada di bawah rata-

rata kinerja kepatuhan 

peer groupnya dilihat 

dari rasio GWM dan 

PDN. 

Dalam pelanggarannya 

PT. Bank Mandiri 

(Persero), Tbk 

melakukan pelanggaran 

dilihat dari rasio PDN 

dan jika dibandingkan 

dengan peer groupnya 

berada dibawah rata-

Diharapakan 

lebih 

memperhatikan 

rasio GWM 

karena cenderung 

menurun dan 

berada dibawah 

rata-rata peer 

group 
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rata. Untuk rasio BMPK 

tidak dianalisis karena 

data tidak tersedia. 

 

4 Ulfa Hanany 

(2009) 

Kinerja Kepatuhan 

PT. Bank Tabungan 

Negara (Persero) 

untuk menilai kinerja 

kepatuhan, pelanggaran 

kinerja kepatuhan dan 

membandingkan kinerja 

kepatuhan PT. Bank 

Tabungan Negara 

(Persero) dengan peer 

groupnya 

GWM, 

PDN, dan 

BMPK 

rasio GWM cenderung 

meningkat dan  

berdasarkan rasio PDN 

cenderung mengalami 

penurunan, sedangkan 

rasio BMPK tidak 

dianalisis karena data 

tidak tersedia dalam 

laporan keuangan 

publikasi bank. Untuk 

pelanggaran kinerja 

kepatuhan, tidak 

melakukan pelanggaran 

dan untuk perbandingan 

denga peer groupnya 

berada di bawah rata-

rata. 

Diharapkan bank 

lebih 

memperhatikan 

rasio PDN yang 

cenderung 

menurun 

5 Wuwuk Pramita 

I (2010) 

Kinerja Kepatuhan 

PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) 

Tbk (Studi 

Komparasi Dengan 

Peer Group Periode 

2004-2007) 

Untuk mendeskripsikan 

kinerja kepatuhan PT. 

Bank Negara indonesia 

(Persero) Tbk dan 

komparasi dengan peer 

group 

Modal 

Inti, 

KPMM, 

PDN, 

BMPK, 

GWM 

Modal inti, KPMM, 

PDN dan GWM telah 

mematuhi peraturan dari 

BI, sedangkan BMPK 

mengalami pelanggaran 

tahun 2005 yang 

disebabkan oleh 

Diharapkan bank 

lebih hati-hati 

dalam pemberian 

kredit terhadap 

debitur, bank 

juga harus lebih 
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kenaikan ATMR, 

penurunan modal dan 

ekspansi kredit. 

Sedangkan untuk 

komparasi dengan peer 

group,kinerja kepatuhan 

PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk 

rata-rata berada di 

bawah peer group. 

meningkatkan 

modalnya agar 

rasio KPMM 

meningkat, dan 

bank juga harus 

lebih gencar 

mengambil 

kepercayaan 

masyarakat agar 

menyimpankan 

rekening gironya 

pada bank agar 

GWM pada bank 

meningkat  
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 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang sekarang yaitu 

adanya persamaan objek penelitian (PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk) 

yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh Enni rohana dan Fresdiana yudha 

puspita. Sedangkan untuk perbedaannya yaitu pada periode penelitian, variabel 

penelitian, pada penelitian terdahulu kinerja kepatuhan dilihat dari tiga variabel 

(GWM, PDN, BMPK) dan untuk penelitian yang sekarang menggunakan lima 

variable (Modal Inti, KPMM, PDN, BMPK, GWM). Perbedaan yang terakhir 

yaitu tujuan penelitian, pada penelitian yang dilakukan oleh Enni rohana dan 

Fresdiana yudha puspita tujuan penelitian yang dilakukan yaitu untuk melihat 

kinerja kesehatan bank sedangkan untuk penelitian yang sekarang yaitu untuk 

mengetahui kinerja kepatuhan bank. 

 

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Bank 

Menurut Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang Perbankan 

sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 

pengertian bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk 

kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

rakyat banyak (Undang-undang Perbakan Republik Indonesia, 2007: 1). 

Sedangkan Stuart menyatakan bahwa bank adalah badan yang bertujuan 

memuaskan keperluan kredit, baik menggunakan uang yang diterima dari orang 

lain sebagai uang simpanan maupun dengan jalan pengeluaran uang giro (Stuart, 
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dalam Ais, 2007: 8). Sedangkan Christhoper Pass dan Bryan Lowes 

mendefinisikan bank merupakan suatu lembaga simpan pinjam yang mempunyai 

izin dari pemerintah (Bank Sentral) yang bertindak sebagai tempat penyimpanan 

uang oleh masyarakat, perusahaan dan lembaga-lembaga yang dapat diambil 

kembali setiap saat berdasarkan permintaan (current accounts) atau setelah jatuh 

tempo yang ditetapkan sebelumnya (deposit accounts) (Adenan, 2002: 1). 

Dalam bukunya yang berjudul “Bank Politics”, Stuart dalam Pandia, dkk  

(2004: 11) menyebutkan tugas bank yaitu: 

a. Sebagai perantara kredit yakni bank memberikan kredit kepada pihak 

ketiga atau debitur yang berasal simpanan pihak ketiga (masyarakat) 

b. Menciptakan kredit yakni meminjamkan dana yang tidak berasal dari 

dana milik masyarakat. 

Sedangkan bentuk tugas atau operasi yang dilakukan bank ada tiga bentuk, 

yakni: 

a. Operasi perkreditan secara aktif yakni tugas bank dalam rangka 

menciptakan atau memberikan kredit. 

b. Operasi perkreditan secara pasif yaitu tugas bank dalam menerima 

simpanan atau dana pihak ketiga yang dipercayakan masyarakat. 

c. Usaha bank sebagai perantara dalam pemberian kredit. 

Adapun jenis perbankan dewasa ini jika ditinjau dari berbagai segi antara 

lain (Kasmir,  2002:19): 
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1. Dilihat dari segi fungsinya 

Menurut Undang-undang Pokok Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 dan 

ditegaskan lagi dengan keluarnya Undang-undang RI Nomor 10  Tahun 1998 

maka jenis perbankan berdasarkan fungsinya terdiri dari: 

a. Bank Umum 

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara 

konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sifat jasa 

yang diberikan adalah umum, dalam arti dapat memberikan seluruh jasa 

perbankan yang ada. Begitu pula dengan wilayah operasinya dapat 

dilakukan di seluruh wilayah Indonesia, bahkan ke luar negeri (cabang). 

Bank umum sering disebut bank komersil (commercial bank). 

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah. Dalam 

kegiatannya BPR tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 

Artinya jasa-jasa perbankan yang ditawarkan BPR jauh lebih sempit jika 

dibandingkan dengan kegiatan atau jasa bank umum. 

2. Dilihat dari segi kepemilikannya 

Ditinjau dari segi kepemilikan maksudnya adalah siapa saja yang memiliki 

bank tersebut. Kepemilikan ini dapat dilihat dari akte pendirian dan 

penguasaan saham yang dimiliki bank yang bersangkutan. 
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Jenis bank dilihat dari segi kepemilikan adalah: 

a. Bank milik pemerintah 

b. Bank milik swasta nasional 

c. Bank milik koperasi 

d. Bank milik asing 

e. Bank milik campuran 

3. Dilihat dari segi statusnya 

Dilihat dari segi kemampuannya melayani masyarakat, bank umum dapat 

dibagi ke dalam dua jenis. Pembagian jenis ini disebut juga pembagian 

berdasarkan kedudukan atau status bank tersebut. 

Kedudukan atau status ini menunjukkan ukuran kemampuan bank dalam 

melayani masyarakat baik dari segi jumlah produk, modal maupun kualitas 

pelayanannya. Untuk memperoleh status tertentu diperlukan penilaian-

penilaian dengan kriteria tertentu pula. 

Jenis bank dilihat dari segi statusnya yaitu: 

a. Bank devisa 

Merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi keluar negeri atau 

berhubungan dengan mata uang asing secara keseluruhan, misalnya 

transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri, travelers cheque, pembukaan 

dan pembayaran Letter of Credit dan transaksi lainnya. 

b. Bank non devisa 

Merupakan bank yang belum mempuyai izin untuk melaksanakan 

transaksi sebagai bank devisa, sehingga tidak dapat melaksanakan 
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transaksi seperti halnya bank devisa. Jadi bank non devisa merupakan 

kebaikan daripada bank devisa, di mana transaksi yang dilakuakn masih 

dalam batas-batas negara. 

4. Dilihat dari segi cara menentukan harga 

a. Bank yang berdasarkan Prinsip Konvensional (Barat) 

b. Bank yang berdasarkan Prinsip Syariah 

 

2.2.2 Laporan Keuangan 

Weston dan Copeland (1995: 24) mendefinisikan laporan keuangan 

sebagai informasi yang melaporkan prestasi historis dari suatu perusahaan dan 

memberikan dasar bersama analisis bisnis dan ekonomi untuk membuat proyeksi 

dan peramalan. 

Laporan keuangan bisa dikatakan mempunyai tujuan untuk menyajikan 

informasi mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan bagi pihak yang 

berkepentingan untuk proses pengambilan keputusan. Masing-masing pihak 

tersebut adalah (Muljono, 1999: 9) : 

1. Pemilik/Pemegang saham 

Bagi pemegang saham sebagai pemilik, memiliki kepentingan terhadap 

laporan keuangan yaitu untuk melihat kemajuan perusahaan dalam 

menciptakan laba dan pengembangan usaha bank tersebut. 

2. Pemerintah 

Bagi  pemerintah, baik bank-bank pemerintah maupun bank swasta 

adalah untuk mengetahui kemajuan dan kepatuhan bank dalam 
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melaksanakan kebijakan moneter dan pengembangan sektor-sektor 

industri. 

3. Manajemen 

Untuk menilai kinerja manajemen bank dalam mencapai target-target 

yang telah ditetapkan. Kemudian juga untuk menilai kinerja manajemen 

dalam mengelola sumber daya yang dimilikinya. 

4. Karyawan 

Untuk mengetahui kondisi keuangan bank, sehingga mereka juga 

merasa perlu mengharapkan peningkatan kesejahteraan apabila bank 

mengalami keuntungan dan sebaliknya. 

5. Masyarakat luas 

Bagi masyarakat luas merupakan suatu jaminan terhadap uang yang 

disimpan di bank. Jaminan ini diperoleh dari laporan keuangan yang 

ada dengan melihat angka-angka yang ada dilaporan keuangan. Dengan 

adanya laporan keuangan, pemilik dana dapat mengetahui kondisi bank 

yang bersangkutan. 

 

2.2.3 Kinerja Kepatuhan 

Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui dan 

dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil 

suatu instansi dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi atau 

perusahaan serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan 

operasional. Sedangkan kepatuhan adalah mengikuti suatu spesifikasi, standar, 
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atau hukum yang telah diatur dengan jelas yang biasanya diterbitkan oleh lembaga 

atau organisasi yang berwenang dalam suatu bidang tertentu 

(http://id.wikipedia.org/wiki/kepatuhan. 4 januari 2010). Jadi kinerja kepatuhan 

adalah kondisi pencapaian hasil bank berdasarkan ketaatan terhadap peraturan 

atau standar hukum yang telah diatur oleh lembaga atau organisasi yang 

berwenang (Bank Indonesia). 

Kinerja kepatuhan yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada 

lima indikator kepatuhan yaitu (booklet BI tahun 2009) : 

1. Modal Inti 

Kompleksitas kegiatan usaha bank yang semakin meningkat berpotensi 

menyebabkan semakin tingginya risiko yang dihadapi bank. Peningkatan risiko 

ini perlu diikuti oleh peningkatan modal yang diperlukan oleh bank untuk 

menanggung kemungkinan kerugian yang timbul. Oleh karena itu bank wajib 

memiliki modal inti minimum yang dipersyaratkan untuk mendukung kegiatan 

usahanya. Modal inti meliputi modal disetor dan cadangan tambahan modal. 

Bank wajib memenuhi modal inti paling kurang sebesar Rp 80 miliar pada 

tanggal 31 Desember 2007 dan selanjutnya wajib memenuhi paling kurang Rp 

100 miliar pada tanggal 31 Desember 2010. Pemenuhan kewajiban modal inti 

minimum dapat dilakukan melalui penambahan modal disetor, pertumbuhan 

laba, meregr, konsolidasi atau akuisisi. Direksi bank wajib menyusun rencana 

pemenuhan modal inti minimum dengan persetujuan RUPS dan rencana 

tersebut wajib dicantumkan dalam rencana bisnis bank. Bagi bank yang tidak 

dapat memenuhi jumlah modal inti minimum sampai sampai dengan jangka 
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waktu tersebut di atas, wajib membatasi kegiatan usahanya dengan tidak 

melakukan kegiatan usaha sebagai bank umum devisa, penyediaan dana 

perdebitur paling tinggi Rp 500 juta, jumlah maksimum DPK sebesar 10 kali 

modal inti dan menutup seluruh jaringan kantor bank yang berada di luar 

wilayah provinsi kantor pusat bank. Bank Indonesia akan mengubah izin Bank 

Umum menjadi izin usaha BPR bagi: 

a. Bank yang tidak dapat memenuhi jumlah modal inti minimum Rp 100 miliar 

pada tanggal 31 Desember 2010 

b. Bank yang tidak melakukan kewajiban pembatasan kegiatan usaha dan bank  

tersebut sampai dengan tanggal 31 Desember 2010 tidak melakukan: 

- pemenuhan modal disetor paling kurang sebesar Rp 3 triliun, bagi bank 

yang melakukan kegiatan usaha secara konvensional 

- pemenuhan modal disetor paling kurang sebesar Rp 1 triliun bagi bank 

yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syari’ah 

- merger atau konsolidasi dengan bank yang telah memenuhi ketentuan 

modal inti minimum dan bank hasil merger atau konsolidasi dimaksud 

memenuhi modal inti minimum Rp 100 miliar. 

Peraturan modal inti di atas merupakan Peraturan Bank Indonesia N0. 

9/16/PBI/2007 tanggal 3 Desember 2007 tentang perubahan atas PBI No. 

7/15/PBI/2005 tentang Jumlah Modal Inti Bank Umum. 

2. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia PBI No. 10/15/PBI/2008 tanggal 

24 September 2008 tentang kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank 
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Umum. Bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 8% dari aset 

tertimbang (ATMR), yang dihitung dari perbandingan antara modal dengan 

atktiva tertimbang menurut risiko. Komponen modal bank terdiri dari modal 

inti dari modal pelengkap dengan memperhitungkan penyertaan yang 

dilakukan bank sebagai faktor pengurang modal bagi bank umum. ATMR bank 

umum dihitung berdasarkan bobot risiko masing-masing pos aktiva neraca dan 

rekening administratif. ATMR terdiri dari; ATMR untuk risiko kredit, ATMR 

untuk risiko operasional dan ATMR untuk untuk risiko pasar. Setiap bank 

wajib memperhitungkan ATMR untuk risiko kredit dan ATMR untuk untuk 

risiko operasional, sedangkan ATMR untuk risiko pasar hanya wajib 

diperhitungkan oleh bank yang memenuhi kriteria tertentu. Kriteria tertentu 

bagi bank yang wajib memenuhi KPMM risiko pasar adalah: 

a. Bank secara individual 

- Bank dengan total aset ≥ Rp 10 triliun 

- Bank devisa dengan posisi instrumen keuangan berupa surat berharga 

dan atau transaksi deviratif dalam trading book ≥ Rp 20 miliar 

- Bank bukan bank devisa dengan posisi instrumen keuangan berupa 

surat berharga dan atau deviratif suku bunga dalam trading book ≥ Rp 

25 miliar 

b. Bank secara konsolidasi dengan perusahaan anak  

- Bank devisa yang secara konsolidasi dengan perusahaan anak 

memiliki posisi instrumen keuangan berupa surat berharga termasuk 

instrumen keuangan yang terekspos risiko ekuitas dan atau transaksi 
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deviratif dalam trading book dan atau instrumen keuangan terekspos 

risiko komoditas dalam trading book dan banking book  sebesar ≥ Rp 

20 miliar 

- Bank bukan bank devisa yang secara konsolidasi dengan perusahaan 

anak memiliki posisi instrumen keuangan berupa surat berharga 

termasuk instrumen yang terekspos risiko ekuitas dan atau instrumen 

keuangan yang terekspos risiko komoditas dalam trading book dan 

banking book ≥ Rp 25 miliar 

3. Posisi Devisa Neto (PDN) 

Yaitu penjumlahan nilai absolut dari selisih bersih aktiva dan pasiva dalam 

neraca untuk setiap valuta asing yang semuanya dinyatakan dalam rupiah. 

Dalam Peraturan Bank Indonesia No. 6/20/PBI 2004 tanggal 15 Juli 2004 

tentang perubahan atas PBI No. 5/13/PBI/2003 tentang Posisi Devisa Neto 

Bank Umum yaitu bank umum devisa wajib memelihara PDN dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a. Secara keseluruhan setinggi-tingginya 20% dari modal; dan 

b. Untuk neraca setinggi-tingginya 20% dari modal. 

PDN secara keseluruhan merupakan penjumlahan dari nilai absolut dari selisih 

bersih aktiva dan pasiva dalam neraca untuk setiap valuta asing ditambah 

dengan selisih bersih tagihan dan kewajiban, baik yang merupak komitmen 

maupun kontinjensi dalam rekening administrative untuk setiap valuta asing 

dinyatakan dalam Rupiah. PDN untuk neraca adalah angka yang merupakan 



 

 

 

 

25 

penjumlahan dari nilai absolut dari selisih bersih aktiva dan pasiva dalam 

neraca untuk setiap valuta asing yang semuanya dinyatakan dalam rupiah. 

Selain mengelola dan memelihara PDN pada akhir hari kerja, bank wajib 

mengelola dan memelihara PDN setiap saat paling tinggi 20% dari modal. 

Pemeliharaan PDN pada akhir hari kerja dihitung secara gabungan yaitu: 

a. Bagi bank yang beradab hukum Indonesia mencakup seluruh kantor cabang 

di dalam negeri maupun diluar negeri 

b. Bagi kantor cabang bank asing mencakup seluruh kantor-kantornya di 

Indonesia. 

Pelanggaran terhadap ketentuan PDN dikenakan sanksi administratif antara 

lain berupa teguran tertulis, mempengaruhi tingkat kesehatan dan pembekuan 

kegiatan usaha. 

4. Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) 

Yaitu batas yang diberikan oleh Bank Indonesia selaku Bank Sentral pada 

bank-bank lainnya dalam memberikan kredit. 

Ketentuan BMPK berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 8/13/PBI/2006 

tanggal 5 Oktober 2006 tentang perubahan atas PBI No. 7/3/PBI/2005 yaitu: 

- Untuk pihak yang tidak terkait dengan bank penyediaan dana kepada satu 

peminjam yang bukan merupakan pihak terkait ditetapkan paling tinggi 

20% dari modal bank, sedangkan untuk satu kelompok peminjam yang 

bukan pihak terkait ditetapkan paling tinggi 25% dari modal bank. 
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- Untuk pihak yang terkait dengan bank seluruh portofolio penyediaan dana 

kepada pihak terkait dengan bank ditetapkan paling tinggi 10% dari modal 

bank. 

- Penyediaan dana oleh bank dikategorikan sebagai pelampauan BMPK 

apabila disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut 

i. Penurunan modal bank 

ii. Perubahan nilai tukar 

iii. Perubahan nilai wajar 

iv. Penggabungan usaha dan atau perubahan struktur kepengurusan yang 

menyebabkan perubahan pihak terkait dan atau kelompok peminjam 

v. Perubahan ketentuan 

Tarhadap pelampauan BMPK dan pelanggaran BMPK bank diwajibkan 

menyampaikan action plan kepada Bank Indonesia. Bank yang melakukan 

pelanggaran BMPK dan atau pelampauan BMPK dikenakan sanksi penilaian 

kesehatan.   

5. Giro Wajib Minimum (GWM) 

Yaitu simpanan minimum yang harus dipelihara  oleh bank dalam bentuk 

saldo rekening giro pada Bank Indonesia yang besarnya ditetapkan oleh Bank 

Indonesia sebesar persentase tertentu dari DPK. Berdasarkan peraturan terakhir 

tentang GWM dalam Peraturan Bank Indonesia No. 10/19/PBI/2008 tanggal 14 

Oktober 2008 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum pada Bank Indonesia 

dalam Rupiah dan Valuta Asing, yang dalam rupiah ditetapkan 7,5% dari DPK 

dan Valuta Asing sebesar 1% dari DPK. 
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Selain memenuhi ketentuan tersebut di atas bagi:  

- Bank yang memiliki DPK dalam rupiah lebih besar dari 1 triliun 

rupiah sampai dengan 10 triliun rupiah, wajib memelihara tambahan 

GWM dalam rupiah sebesar 1% dari DPK dalam rupiah 

- Bank yang memiliki DPK dalam rupiah lebih besar dari 10 triliun 

sampai dengan 50 triliun, wajib memelihara tambahan GWM dalam 

rupiah sebesar 2% dari DPK dalam rupiah 

- Bank yang memiliki DPK dalam rupiah lebih besar dari 50 triliun, 

wajib memelihara tambahan GWM dalam rupiah sebesar 3% dari 

DPK dalam rupiah. 

Bagi bank yang memiliki DPK dalam rupiah sampai dengan Rp 1 triliun tidak 

dikenakan kewajiban tambahan GWM. Bank Indonesia memberikan jasa giro 

setiap hari kerja terhadap bagian saldo Rekening Rupiah Bank yang 

diperuntukkan untuk pemenuhan kewajiban tambahan GWM dalam rupiah 

sebagaimana dimaksud di atas 

 

2.2.4 Peer Group 

Peer group adalah kelompok teman anak sebaya yang sukses di mana ia 

dapat berinteraksi ( Santoso,1999:85 ). Jadi dalam dunia perbankan peer group 

adalah  kelompok bank yang sejenis dan selevel yang memiliki prestasi kerja yang 

sama. 

Rasio laporan keuangan dapat ditafsir dengan menggunakan alat 

pembanding agar rasio itu bermakna dan dapat dinilai prestasi atau posisi 
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perusahaan dan skala industrinya. Untuk mendapatkan rasio pembanding tersebut 

maka dapat digunakan (Harahap, 2004: 314) 

1. Rasio Perusahaan Terbaik 

Untuk menilai prestasi suatu perusahaan, dapat dilakukan dengan 

membandingkan suatu perusahaan dengan perusahaan sejenis yang 

dikenal memiliki prestasi. 

2. Budget 

Untuk menilai prestasi perusahaan tahun berjalan, dapat digunakan 

anggaran yang sudah disahkan perusahaan. Perusahaan riil 

dibandingkan dengan budget (baik nominal maupun rasio) dan 

diketahui penyimpangan (varian). Penyimpangan inilah yang akan 

dicapai penyebab terjadinya, sekaligus menjadi dasar dalam menilai 

prestasi perusahaan. 

3. Standar Ilmiah 

Untuk hal-hal tertentu standar ini dapat diperoleh dari pabrikan atau 

lembaga ilmiah. Standar ini dapat dijadikan standar untuk menilai 

prestasi perusahaan. 

4. Rasio Lembaga Pengatur 

Khusus untuk mengawasi atau membina sektor-sektor industri tertentu 

biasanya lembaga pengatur mengeluarkan standar, rasio, atau angka-

angka yang harus dipenuhi oleh perusahaan. 
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5. Rasio rata-rata Industri atau Industry Norm 

Rasio ini sangat dibutuhkan oleh perusahaan yang ingin mengatur 

industrinya serta para analis dan investor. 

Jadi berdasarkan penjelasan di atas, dalam penelitian ini nantinya hasil 

kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk akan dikomparasikan 

dengan rata-rata kinerja kepatuhan peer group, yang dalam penelitian ini penilaian 

peer group pembandingnya berdasarkan rasio perusahaan terbaik yaitu bank yang 

sejenis yang memiliki prestasi sama dengan PT. Bank Negara Indonesia (persero) 

Tbk, yang dalam penelitian ini pengambilan peer group berdasarkan sama-sama 

bank pemerintah dan memiliki prestasi yang sama yaitu termasuk bank besar yang 

terdaftar dalam bursa saham. 

 

2.2.5 Kajian Perspektif Islam 

Kinerja Kepatuhan 

Di atas telah dijelaskan bahwa kinerja kepatuhan adalah kondisi pencapaian 

hasil berdasarkan ketaatan terhadap peraturan atau standar hukum yang telah 

diatur oleh lembaga atau organisasi yang berwenang, yang dalam penelitian ini 

lembaga yang berwenang adalah Bank Indonesia. 

Menurut Taufiq (2004:88) pemimpin harus mempunyai power ‘kekuatan’ 

agar peraturan-peraturan, keputusan-keputusan, dan ketentuan-ketentuannya 

dipatuhi. Power ‘kekuatan’ kekuasaan merupakan alat untuk menundukkan dan 

bukti yang dapat diterima akal. Pemimpin mempunyai hak untuk dipatuhi dalam 

kondisi apapun. 
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Ayat Al Quran yang berhubungan dengan kinerja kepatuhan (taat) terdapat 

dalam surat An Nisaa’ ayat 58-59 (Djalaluddin, 2007: 175): 

* ¨β Î) ©!$# öΝ ä. ã	ãΒù'tƒ β r& (#ρ –Šxσ è? ÏM≈uΖ≈tΒ F{$# #’n< Î) $ yγ Î= ÷δr& # sŒÎ) uρ Ο çF ôϑ s3ym t ÷t/ Ä¨$ ¨Ζ9$# β r& 

(#θßϑ ä3øt rB ÉΑô‰yèø9$$ Î/ 4 ¨βÎ) ©!$# $ −Κ ÏèÏΡ /ä3Ýà Ïètƒ ÿÏµ Î/ 3 ¨β Î) ©!$# tβ%x. $Jè‹Ïÿxœ # Z�!ÅÁt/ ∩∈∇∪   $ pκ š‰r'̄≈tƒ 

t Ï% ©!$# (# þθãΨtΒ#u (#θãè‹ÏÛ r& ©!$# (#θãè‹ÏÛ r& uρ tΑθß™§	9$# ’Í< 'ρé&uρ Í
 ö∆F{$# óΟ ä3Ζ ÏΒ ( β Î* sù ÷Λä ôã t“≈uΖ s? ’Îû &óx« 

çνρ–Šã	 sù ’n< Î) «!$# ÉΑθß™§	9$#uρ βÎ) ÷ΛäΨä. tβθãΖ ÏΒ÷σ è? «!$$ Î/ ÏΘöθu‹ø9$#uρ Ì	 Åz Fψ $# 4 y7 Ï9≡sŒ ×� ö!yz ß |¡ ômr&uρ 

¸ξƒÍρ ù's? ∩∈∪    

 

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil, sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha mendengar lagi Maha melihat. Hai orang-orang yang beriman, taatilah 

Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu 

berlainan Pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 

Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.” (QS. An Nisa’ (4): 58-59) 

 

Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa kita harus 

mematuhi atasan atau peraturan yang ada. Dengan demikian kita tidak akan 

mengalami kesulitan. Hubungannya dengan penelitian ini yaitu Bank harus 

mematuhi Bank Sentral (Bank Indonesia) sebagai pemimpin, atasan tertinggi dan 

sebagai lembaga pengawas bank. 

Berhubungan dengan pengawasan, Harahap (1992: 84) menyatakan bahwa 

‘power’ juga merupakan inti dari pengawasan. Bagaimanapun hebatnya sistem 

dan pengendalian lainnya, pengawasan tidak akan dapat efektif tanpa dukungan 
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power yang dimiliki aparat pengawas itu sendiri. Power berarti “kemampuan 

untuk mempengaruhi sesuai dengan keinginannya”.  

Dalam pengawasannya, Bank Indonesia melakukan pengawasan terhadap 

berbagai hal kegiatan yang dilakukan oleh bank, salah satunya yaitu terhadap 

laporan keuangan bank yang berkaitan erat dengan pencatatan.  

Dalam Islam pencatatan keuangan yang Islami memiliki makna yang 

implisit bidang ekonomi, politik, dan agama yang menunjukkkan kunci kearah 

pencatatan keuangan. Adapun sifat pencatatan keuangan dalam Islam sebagai 

berikut (Muhammad, 2002: 11): 

a. Penentuan laba rugi yang tepat 

Penentuan laba rugi bersifat subjektif dan bergantung nilai, karena itu 

kehati-hatian harus dilaksanakan agar tercapai hasil yaitu bijaksana sesuai 

dengan syariah dan konsisten sehingga dapat menjamin bahwa 

kepentingan semua pihak pemakai laporan dilindungi. 

b. Mempromosikan dan menilai efisiensi kepemimpinan 

Sistem pencatatan keuangan harus mampu memberikan standart 

berdasarkan hukum sejarah untuk menjamin bahwa manajemen mengikuti 

kebijakan-kebijakan yang baik. 

c. Ketaatan kepada hukum syariah 

Setiap aktivitas yang dilakukan oleh unit ekonomi harus dinilai halal 

haramnya. Faktor ekonomi tidak harus menjadi alasan tunggal untuk 

menentukan berlanjut tidaknya suatu organisasi. 

d. Keterikatan pada keadilan 
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Tujuan utama dari syariah adalah penerapan keadilan dalam masyarakat 

seluruhnya, karena itu informasi akuntan harus mampu melaporkan setiap 

kegiatan atau keputusan yang dibuat untuk menambah ketidak adilan 

dalam masyarakat. 

e. Melaporkan dengan baik 

Telah disepakati bahwa peranan perusahaan dianggap dari pandangan 

yang lebih luas pada dasarnya bertanggungjawab pada masyarakat secara 

keseluruhan. Nilai sosial ekonomi dari ekonomi Islam harus diikuti dan 

dianjurkan. Informasi akuntansi harus berada dalam posisi yang terbaik 

untuk melaporkan hal itu. 

f. Perubahan dalam praktik pencatatan keuangan 

Peranan pencatatan keuangan yang demikian luas dalam kerangka Islam 

memerlukan perubahan yang sesuai dan cepat dalam praktek pencatatan 

keuangan tersebut harus mampu bekerja sama untuk menyusun saran-

saran yang tepat untuk mengikuti perubahan ini. 
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2.3 Kerangka Berfikir 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 
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 Secara singkat maksud dari kerangka berfikir di atas yaitu dalam 

penelitian ini nantinya PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan peer group 

akan dilihat kinerja kepatuhannya melalui laporan keuangan yang dipublikasikan 

oleh Bank Indonesia. Setelah itu untuk PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

akan dilihat apakah telah mematuhi peraturan dari Bank Indonesia atau tidak. 

Setelah itu kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

dikomparasikan dengan rata-rata kinerja kepatuhan peer group, dan dari 

komparasi tersebut akan dilihat kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk ada di atas rata-rata atau di bawah rata-rata. 

 Peer group yang akan dikomparasikan dengan PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk dalam penelitian ini adalah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk dan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk, pemilihan dua bank tersebut yaitu 

berdasarkan sama-sama bank pemerintah dan masuk dalam bursa saham. 

Sedangkan untuk PT. Bank Tabungan Negara (Persero) tidak dimasukkan dalam 

peer group karena pada tahun 2004 bank ini masih belum masuk dalam bursa 

saham.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

dan peer groupnya (PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk, PT. Bank Mandiri 

(Persero) Tbk) dengan pengambilan data dari laporan Direktori Perbankan 

Indonesia yang ada di perpustakaan Bank Indonesia cabang Malang yang 

berlokasi di Jalan Kawi No.17 Malang. 

 

3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis 

statistik atau cara kuantifikasi lainnya (Moleong, 2006: 6). 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk memberikan 

informasi mengenai data yang diamati agar bermakna dan komunikatif (Purwanto, 

2007: 109). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kinerja kepatuhan PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2004-2008, di samping itu 

dalam penelitian ini juga mendeskripsikan hasil komparasi dengan peer group PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. 
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3.3 Data dan Jenis Data 

Data adalah bentuk-bentuk ungkapan, kata-kata, angka, simbol dan apa 

saja yang memberikan makna, yang memerlukan proses lebih lanjut. Dalam 

penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu data-data 

yang diperoleh dengan cara dokumentasi dan data yang ada tidak diusahakan 

sendiri tetapi data diperoleh melalui pihak kedua yaitu Bank Indonesia (Pedoman 

penulisan karya ilmiah fakultas ekonomi, 2009: 17). Adapun data yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa data kuantitatif yaitu data yang berupa angka-angka 

yang berwujud dalam dokumen laporan keuangan tahunan PT. Bank Negra 

Indonesia (Persero) Tbk, PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dan PT. Bank 

Mandiri (Persero) Tbk selama periode tahun 2004-2008. 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 

a. Teknik dokumentasi, yaitu dengan menggunakan catatan yang sudah lalu, 

bisa berbentuk tulisan dan gambar. 

b. Teknik perpustakaan, yaitu dengan menggunakan media yang ada baik buku, 

media cetak, elektronik dan lain sebagainya, yang di dalamnya membahas 

tentang teori-teori kinerja kepatuhan. 

 

3.5 Model Analisis Data 

 Analisis data kuantitatif yang digunakan dalam menilai kinerja kepatuhan 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  yaitu dengan menggunakan: 
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1. Modal Inti 

 

 

2. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 

 

 

3. Posisi Devisa Neto (PDN) 

 

 

4. Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) 

 Untuk pelampauan BMPK dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

 Untuk BMPK dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

5. Giro Wajib Minimum (GWM) 

 

 

Untuk mengetahui pelanggaran yang dilakukan PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk maka digunakan ketetapan-ketetapan sebagai berikut: 
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a. Modal Inti 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 9/16/PBI/2007 tanggal 3 

Desember 2007 tentang perubahan atas PBI No. 7/15/PBI/2005 tentang 

Jumlah Modal Inti Minimum Bank Umum yaitu Bank wajib memiliki 

modal inti paling kurang Rp 80 miliar pada tanggal 31 Desember 2007 dan 

Rp 100 miliar pada tanggal 31 Desember 2010. 

b. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 7/3/PBI/2005 tanggal 30 September 

2005 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 

5/13/PBI/2003 Tentang Posisi Devisa Neto Bank Umum telah ditetapkan 

bahwa besarnya PDN secara keseluruhan jumlah maksimumnya 20% dari 

modal bank yang bersangkutan. 

c. Posisi Devisa Neto (PDN) 

Menurut Peraturan Bank Indonesia No. 7/3/PBI/2005 tanggal 30 September 

2005 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 

5/13/PBI/2003 Tentang Posisi Devisa Neto Bank Umum telah ditetapkan 

bahwa besarnya PDN secara keseluruhan jumlah maksimumnya 20% dari 

modal bank yang bersangkutan. 

d. Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) 

Peraturan Bank Indonesia No. 8/13/PBI/ 2006 tanggal 5 Oktober 2006 

Tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 7/3/PBI/2005 

Tentang Batas Maksimum Pemberian Kredit Bank Umum telah ditetapkan 

bahwa batas maksimum pemberian kredit kepada satu peminjam yang tidak 
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terkait dengan bank adalah sebesar 20% dari modal bank sedangkan untuk 

satu kelompok peminjam yang bukan pihak terkait ditetapkan paling tinggi 

25% dari modal bank dan untuk pihak yang terkait dengan bank ditetapkan 

sebesar 10% dari modal. 

e. Giro Wajib Minimum (GWM) 

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 10/19/PBI/2008 tanggal 14 

Oktober 2008 tentang Gior Wajib Minimum Bank Umum pada Bank 

Indonesia dalam Rupiah dan Valuta Asing, yang dalam Rupiah ditetapkan 

7,5% dari DPK dan dalam Valuta Asing sebesar 1% dari DPK. 

 

Sedangkan untuk mengetahui komparasi kinerja kepatuhan PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk dengan peer group, maka kinerja kepatuhan PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk nantinya akan dibandingkan dengan rata-

rata kinerja kepatuhan peer group setiap rasionya, yang nantinya akan dapat 

dilihat kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk ada di bawah 

rata-rata atau di atas rata-rata peer group. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Paparan Data Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

a. Sejarah Perusahaan 

Berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara 

Indonesia, merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh pemerintah 

Indonesia.  Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat pembayaran resmi 

pertama yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia, yakni ORI atau Oeang Republik 

Indonesia. Menyusul penunjukkan De Javasche Bank yang merupakan warisan 

dari pemerintah Indonesia sebagai bank sirkulasi atau bank sentral. Bank Negara 

Indonesia lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan, dan kemudian diberi hak 

untuk bertindak sebagai bank devisa, dengan akses langsung untuk transaksi luar 

negeri. 

Sehubungan dengan modal pada tahun 1955, status Bank Negara 

Indonesia diubah menjadi bank komersil milik pemerintah. Perubahan ini 

melandasi pelayanan yang lebih baik dan luas bagi sektor usaha nasional. Sejalan 

dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai bagian dari identitas 

perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan mulai akhir 

tahun 1968. Perubahan ini menjadikan Bank Negara Indonesia lebih dikenal luas 

sebagai ‘BNI 46’. Penggunaan nama panggilan yang lebih mudah diingat-‘Bank 

BNI’- ditetapkan bersamaan dengan perubahan identitas perusahaan tahun 1988. 
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Tahun 1992, status hukum dan nama BNI berubah menjadi PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero), sementara keputusan untuk menjadi perusahaan publik 

diwujudkan melalui penawaran saham perdana di pasar modal pada tahun 1996. 

Kemampuan BNI untuk beradaptasi terhadap perubahan dan kemajuan 

lingkuangan, sosial-budaya serta teknologi dicerminkan melalui penyempurnaan 

identitas perusahaan yang berkelanjutan dari masa ke masa. Hal ini juga 

menegaskan dedikasi dan komitmen BNI terhadap perbaikan kualitas kinerja 

secara terus-menerus. Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbaharui 

mulai digunakan untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, 

setelah keberhasilan mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan ‘Bank BNI’ 

dipersingkat menjadi ‘BNI’, sedangkan tahun pendirian-‘46’- digunakan dalam 

logo perusahaan untuk meneguhkan kebanggaan sebagai bank nasional pertama 

yang lahir pada era Negara Kesatuan Republik Indonesia. Berangkat dari 

semangat perjuangan yang berakar pada sejarahnya, BNI bertekad untuk 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi negeri, serta senantiasa menjadi 

kebanggaan bangsa. 

b. Budaya Perusahaan 

Bank Negara Indonesia memiliki budaya perusahaan yang disebut 

“PRINSIP 46”, yang merupakan tuntutan perilaku insan BNI yang terdiri dari: 

4 (Empat) nilai budaya kerja, yaitu: 

- Profesionalisme 

- Integritas 

- Orientasi pelanggan 
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- Perbaikan tiada henti 

6 (Enam) Nilai perilaku utama insan BNI, yaitu: 

- Meningkatkan kompetensi dan memberikan hasil terbaik 

- Jujur, tulus dan ikhlas 

- Disiplin, konsisten dan bertanggungjawab 

- Memberikan layanan terbaik melalui kemitraan yang sinergis 

- Senantiasa melakukan penyempurnaan 

- Kreatif dan inovatif 

c. Struktur Organisasi Perusahaan 

 Struktur Organisasi PT. Bank Indonesia (Persero) Tbk bisa dilihat pada 

lampiran di belakang. 

d. Produk dan Layanan Perusahaan 

Upaya BNI untuk memfokuskan diri pada pemenuhan kebutuhan 

keuangan konsumen tidak berhenti pada peningkatan layanan nasabah semata, 

namun juga tercermin pada pengembangan produk keuangan konsumen, baik 

produk simpanan maupun pinjaman. Beberapa produk simpanan nasabah yang 

menjadi unggulan BNI antara lain: 

1. BNI Taplus, merupakan rekening tabungan BNI yang utama, dengan 

diversifikasi ‘BNI Taplus Utama’ sebagai produk premium dengan layanan 

plus. Selain memberikan tingkat bunga yang ditetapkan bedasarkan saldo 

harian, rekening tabungan ini juga memberikan perlindungan asuransi 

kecelakaan. 
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2. BNI Card, merupakn fasilitas bagi pemegang rekening ‘BNI Taplus’ dan 

‘BNI Giro’ yang berfungsi sebagai kartu ATM serta kartu debit dengan 

otorisasi tanda tangan. Layanan ‘BNI SMS Banking’ dan ‘BNI Phone Plus’ 

menjadi fasilitas tambahan bagi layanan ini. 

3. BNI Haji, merupakan rekening tabungan yang diperuntukkan khusus untuk 

simpanan biaya ONH, dengan fasilitas gratis asuransi jiwa, asuransi 

kecelakaan serta penggantian biaya rawat inap. 

4. BNI TKI, yang dirancang khusus untuk melayani kebutuhan tenaga kerja 

Indonesia di luar negeri. 

5. BNI Tapenas, merupakan rekening tabungan yang memiliki tingkat bunga 

lebih tinggi daripada rekening tabungan lainnya. 

 

Selain produk simpanan BNI juga menawarkan fasilitas kredit melalui berbagai 

produk pembiayaan konsumen, antara lain: 

1. Kredit Pemilikan Rumah (KPR) ‘BNI Griya’ 

2. Pinjaman ‘BNI Multiguna’ 

3. Pinjaman ‘BNI Fleksi’ 

 

Selain produk tabungan dan pembiayaan yang umum, BNI memberikan layanan 

perbankan khusus meliputi 

1. Layanan jasa pengelolaan aset pribadi, yang disediakan dalam bentuk 

layanan Produk Perbankan Standar, Jasa Khusus, Produk Investasi, Produk 
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Terstruktur dan Produk Bancassurance melalui PIB (Private Banking 

Dision) 

2. Layanan Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK), yang saat ini 

merupakan yang terbesar di Indonesia.  

3. Layanan kartu kredit, yang diselenggarakan melalui kerjasama co-

branding dengan berbagai pihak – dari institusi pendidikan, operator 

telepon seluler sampai industri manufaktur elektronik. 

4. Layanan ‘BNI Q-Play’, yaitu sistem layanan pemesanan dan pembayaran 

online untuk berbagai keperluan perjalanan. 

e. Visi, Misi dan Corporate Plan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Visi: 

Menjadi Bank kebanggaan nasional yang unggul dalam layanan dan kinerja 

Misi: 

Memaksimalkan stakeholder value dengan menyediakan solusi keuangan yang 

fokus pada segmen pasar korporasi, komersial dan konsumer. 

corporate plan: 

Tahun 2008 : Menjadi bank yang unggul dalam layanan 

Tahun 2013 : Menjadi bank yang unggul dalam kinerja 

Tahun 2018 : Menjadi bank kebanggaan nasional yang unggul dalam layanan 

dan kinerja. 
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4.1.2 Analisis Data Hasil Penelitian 

a. Kinerja Kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

 Penilaian kinerja kepatuhan bank dapat diketahui dengan membandingkan 

rasio kepatuhan yang telah dipublikasikan dalam laporan keuangan bank dengan 

peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia. Rasio-rasio 

kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan peraturan yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.1 

Rasio Kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Tahun 2004-2007 dan Ketentuan Bank Indonesia 

Tahun 
No Rasio 

2004 2005 2006 2007 2008 

Ketentuan 

BI 

1 Modal 

Inti* 

11.177.003 7.397.834 8.816.638 12.788.511 12.638.456 80 miliar 

pada 

tahun 

2007, 100 

miliar 

pada 

tahun  

2010 

2 KPMM 17,09% 15,99% 15,3% 15,74% 13,47% 8% 

3 PDN 4,69% 8,18% 6,79% 6,14% 7,59% 20% 

4 BMPK - 21,22% 

(Pelang

garan 

BMPK 

pihak 

terkait 

dg bank) 

- - - 10% 

(pihak 

terkait) 

5 GWM 11,12% 11,42% 13,03% 14,74% 6,70% 7,5% 

Sumber: Laporan Directory Perbankan 2004-2007 

*Dalam jutaan rupiah 
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat pelanggaran masing-masing rasio 

kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk terhadap peraturan 

Bank Indonesia, yaitu: 

1. Modal Inti 

Modal inti PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2004-

2007 rata-rata berada dalam hitungan triliun yaitu berturut-turut Rp 

11.177.003.000.000, Rp 7.397.834.000.000, Rp  8.816.638.000.000, Rp 

12.788.511.000.000. Sedangkan dalam ketentuan Bank Indonesia menyebutkan 

bahwa Modal Inti minimum Bank Umum  pada tahun 2007 minimal Rp 80 miliar, 

jadi dalam hal ini PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk tidak memiliki 

masalah karena telah disebutkan di atas bahwa rata-rata modal inti yang dimiliki 

berada dalam hitungan triliun. Modal inti bank berasal dari modal disetor 

ditambah cadangan tambahan modal dikurangi goodwill dikurangi selisih 

penilaian aktiva dan kewajiban akibat kuasi reorganisasi. Untuk lebih jelasnya 

bahwa PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk telah memenuhi modal inti yang 

harus dimiliki bisa dilihat dalam gambar di bawah ini: 

Gambar 4.1 

Modal Inti PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk terhadap ketentuan BI 

 

 
Sumber: data diolah 
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2. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 

KPMM untuk tahun 2004-2008 berdasarkan laporan direktori perbankan 

Indonesia yaitu 17,09%, 15,99%, 15,3%, 15,74%, 13,47%. Hal ini menunjukkan 

bahwa KPMM PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk untuk tahun 2004-2008 

tidak melakukan pelanggaran terhadap peraturan KPMM yang telah ditetapkan 

Bank Indonesia karena KPMM untuk tahun 2004-2008 berada di atas kewajiban 

minimum harus dicapai yaitu sebesar 8%. Lihat gambar 4.2 di bawah: 

Gambar 4.2 

KPMM PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk terhadap ketentuan BI 

 

 
Sumber: data diolah 

  

 Penurunan KPMM yang terjadi dari tahun 2005-2006 diakibatkan oleh 

kenaikan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) akibat ekspansi kredit dan 

di sisi lain terjadi penurunan signifikan modal, khususnya modal pelengkap akibat 

jatuh temponya pinjaman subordinasi. Sedangkan untuk kenaikan KPMM pada 
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tahun 2007 diakibatkan karena adanya kenaikan modal inti yang cukup signifikan, 

sehingga dengan adanya kenaikan modal ini membantu kenaikan KPMM. 

3. Posisi Devisa Neto (PDN) 

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No. 7/37/PBI/2005 tanggal 30 

September 2005 tentang perubahan kedua atas PBI No.5/13/PBI/2003 tentang 

Posisi Devisa Neto Bank Umum yaitu ditetapkan secara keseluruhan setinggi-

tingginya 20% dari modal. Masing-masing PDN PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk pertahunnya dari tahun 2004-2008 yaitu 4,69%, 8,18%, 6,79%, 

6,14%, 7,59%. Jadi dilihat dari penilaian rasio PDN yang dicapai dari tahun 2004-

2008 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk tidak melakukan pelanggaran 

karena rasio PDN yang dicapai berada di bawah ketetapan Bank Indonesia. Lebih 

jelasnya lihat gambar PDN di bawah ini: 

Gambar 4.3 

PDN PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk terhadap ketentuan BI 

 

 
Sumber: data diolah 
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 Pada gambar 4.3 di atas dapat dilihat  bahwa pada tahun 2005 jumlah PDN 

semakin mendekati ketentuan dari Bank Indonesia, hal ini disebabkan karena 

jumlah modal bank mengalami penurunan sehingga mengakibatkan jumlah PDN 

semakin bertambah. Oleh karena itu agar PDN bank semakin menurun, bank 

harus menjaga jumlah modal yang dimiliki agar tidak mengalami penurunan. 

4. Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) 

Untuk BMPK PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk tahun 2004 

sampai 2008 tidak ada pelanggaran BMPK kecuali pada tahun 2005 sebesar 

21,22% pihak terkait dengan bank, sedangkan untuk pelampauan BMPK dari 

tahun 2004 sampai 2008 tidak ada sama sekali. Menurut Peraturan Bank 

Indonesia No. 7/3/PBI/2005 menyebutkan bahwa penyediaan dana kepada pihak 

terkait dengan bank paling tinggi 10% dari modal. Pelanggaran BMPK pihak 

terkait terjadi karena bank melakukan pencairan dana melebihi batas ketentuan 

kepada pihak terkait dengan bank. Dengan adanya pelanggaran BMPK ini, bank 

harus lebih mengawasi pencairan yang akan dilakukan agar pelanggarn BMPK 

tidak terjadi lagi. 

5. Giro Wajib Minimum (GWM) 

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No. 10/19/PBI/2008 tanggal 14 

Oktober 2008 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum pada Bank Indonesia 

dalam Rupiah dan Valuta Asing, yang dalam rupiah ditetapkan 7,5% dari DPK 

dan dalam Valuta Asing sebesar 1% dari DPK. Dilihat dari laporan direktori 

perbankan Indonesia tahun 2004-2008 masing-masing GWM dalam rupiah tiap 
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tahunnya yaitu 12,11%, 11,42%, 13,03%, 14,74%, 6,7%. Jadi PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk untuk tahun 2004-2007 tidak melakukan pelanggaran 

terhadap ketetapan GWM yang telah ditetapkan Bank Indonesia, karena GWM 

yang dicapai untuk tahun 2004-2007 berada di atas minimum ketetapan Bank 

Indonesia yaitu 7,5%, tetapi pada tahun 2008 GWM menurun drastis sampai 

berada di bawah ketentuan minimum BI. Hal ini disebabkan karena menurunnya 

jumlah simpanan dalam bentuk giro, sehingga membuat jumlah giro yang dimiliki 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk pada Bank Indonesia menurun drastis. 

Penurunan giro pada tahun 2005 dan 2008 ini menyebabkan semakin 

berkurangnya dana kredit untuk masyarakat, karena giro merupakan salah satu 

sumber dana bank, yang kemudian disalurkan kepada masyarakat dalam dalam 

bentuk kredit. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 4.4 di bawah ini: 

Gambar 4.4 

GWM PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk terhadap ketentuan BI 

 
Sumber: data diolah 

 



 

 

 

 

51 

b. Komparasi Kinerja Kepatuhan dengan Peer Group 

1. Modal Inti 

Tabel 4.2 

Komparasi Modal Inti PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  

dengan Peer Group 

 2004 2005 2006 2007 2008 

BNI 11.177.003 7.397.834 8.816.638 12.788.511 12.638.456 

   Peer Group BNI 

BRI 8.476.428 10.442.829 13.104.120 15.448.235 17.795.610 

Mandiri 20.283.275 20.858.866 22.011.986 23.194.122 22.182.866 

Rata Peer Group 14.379.852 15.650.848 17.558.053 19.321.179 19.989.238 
Sumber: data diolah (Dalam Jutaan Rupiah) 

 

 Dari tabel di atas dapat dilihat komparasi PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk dengan peer group, yang pada tahun 2004-2008 perkembangan 

Modal Inti peer group benar-benar sangat bagus karena setiap tahun mengalami 

kenaikan yang konstan, maksudnya setiap tahunnya peer group selalu mengalami 

kenaikan walaupun kenaikan yang dimiliki tidak begitu besar dari tahun 

sebelumnya karena penerimaan dari akun-akun modal inti yaitu modal disetor dan 

cadangan tambahan modal hanya mengalami penambahan sedikit setiap tahunnya, 

dan akun yang selalu mengalami penambahan yang paling tinggi yaitu pada 

bagian cadangan umum dan tujuan yang berada pada akun cadangan tambahan 

modal. Berbeda dengan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang setiap 

tahunnya modal inti yang dimiliki tidak tentu, yang pada tahun 2008 mengalami 

penurunan 1% dan penurunan ini berbeda sekali dengan penurunan modal inti 

yang terjadi pada tahun 2005, yang mengalami penurunan cukup signifikan dari 

tahun 2004 yaitu sebesar 34%. Penurunan ini disebabkan karena adanya 

penurunan yang signifikan pada laba tahun berjalan. Sedangkan untuk tahun 
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2006-2007 mengalami kenaikan walaupun kenaikan pada tahun 2006 tidak 

sebesar pada tahun berikutnya yaitu 19%, dan untuk tahun selanjutnya kanaikan 

modal inti cukup bagus yaitu sebesar 45%. Walaupun tahun 2007 mengalami 

kenaikan yang cukup baik tapi modal inti yang dimiliki PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk masih berada di bawah rata-rata peer group, oleh karena 

itu jumlah modal inti harus lebih ditingkatkan lagi yaitu dengan meningkatkan 

komponen-komponen yang ada dalam modal inti, seperti modal disetor, agio 

saham dan laba.  

Gambar 4.5 

Komparasi Modal Inti PT. Bank Negara Indonesia  (Persero) Tbk  

dengan Peer Group 

 

 
Sumber: data diolah 

 

2. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 

Selanjutnya, untuk komparasi kinerja kepatuhan PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk dengan rata-rata peer group dilihat dari rasio KPMM 

yaitu: 
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Tabel 4.3 

Komparasi KPMM PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

dengan Peer Group 

  2004 2005 2006 2007 2008 

BNI 17,09 15,99 15,3 15,74 13,47 

   Peer Group BNI           

BRI 16,19 15,29 18,22 15,84 13,2 

Mandiri 24,48 23,21 24,62 20,75 15,66 

Rata-rata Peer Group 20,34 19,25 21,42 18,30 14,43 
Sumber: data diolah (dalam %) 

Dari tabel di atas dapat dilihat nilai KPMM tahun 2004 sampai 2008 yang dimiliki 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk lebih rendah dari pada peer group yaitu 

17, 09%, 15,09%, 15,3%, 15,74%, 13,47% sedangkan untuk peer group berturut-

turut yaitu 20,34%, 19,25%, 21,42%, 18,30%, 14,43%. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rata peer group memiliki KPMM yang lebih baik karena nilai KPMM 

yang dimiliki lebih menjauhi dari batas maksimum KPMM yaitu sebesar 8% dari 

ATMR. Untuk lebih jelasnya lihat gambar di bawah ini: 

Gambar 4.6 

Komparasi KPMM PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk  

dengan Peer Group 

 

 
Sumber: data diolah 
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Dari gambar 4.6 di atas dapat dilihat bahwa kenaikan KPMM PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2007 tidak begitu berarti dibanding 

jumlah penurun yang telah terjadi pada tahun 2004 dan 2005 yang disebabkan 

naiknya ATMR yang diakibatkan ekspansi kredit yang tidak diimbangi dengan 

naiknya modal tetapi malah penurunan modal . Oleh karena itu, bank harus lebih 

meningkatkan modal yang dimiliki terutama apabila terdapat gejala kenaikan 

ATMR. 

3. Posisi Devisa Neto (PDN) 

Komparasi kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

dilihat dari rasio PDN selama tahun 2004 sampai 2008 dapat dilihat pada tabel di 

bawah: 

Tabel 4.4 

    Komparasi PDN PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

dengan Peer Group 

  2004 2005 2006 2007 2008 

BNI 4,69 8,18 6,79 6,14 7,59 

   Peer Group BNI           

BRI 10,77 5,23 5,14 7,9 13,55 

Mandiri 3,32 2,58 4,55 1,33 9,89 

Rata-rata Peer Group 7,05 3,91 4,85 4,62 11,72 
Sumber: data diolah (dalam %) 

 

Berdasarkan laporan directory perbankan Indonesia tahun 2004-2008 untuk rasio 

PDN, PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk untuk tahun 2004 dan 2008 

menunjukkan bahwa Posisi Devisa Neto PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk lebih baik dari rata-rata peer groupnya  karena rasio PDN untuk rata-rata peer 

group lebih tinggi dan lebih mendekati batas maksimum PDN yaitu 20%. 

Sebaliknya untuk tahun 2005 sampai 2007, PDN rata-rata peer group lebih baik 
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dari pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk karena untuk tahun 2005 

sampai 2007 PDN yang yang dimiliki rata-rata peer group semakin menjauhi 

batas maksimum PDN (20%) yaitu berturut-turut 3,91%, 4,85%, 4,62%, 

sedangkan PDN yang dimiliki PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk semakin 

mendekati batas maksimum PDN (20%) yaitu 8,18%, 6,79%, 6,14%. Untuk lebih 

jelasnya bisa lihat gambar komparasi PDN di bawah ini: 

Gambar 4.7 

Komparasi PDN PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

dengan Peer Group 

 

 
Sumber: data diolah 

 

4. Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) 

Untuk BMPK PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan peer 

groupnya tahun 2004 sampai 2008 tidak ada kecuali tahun 2005 untuk 

pelanggaran BMPK PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sebesar  21,22%. 

Jadi untuk komparasi BMPK ini tidak ada masalah karena tidak ada palampauan 

atau pelanggaran BMPK kecuali pada tahun 2005 adanya pelanggaran BMPK 
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untuk pihak terkait dengan bank untuk PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, 

oleh karena itu bank wajib menyampaikan action plan kepada Bank Indonesia dan 

bank juga dikenakan sanksi penurunan penilaian tingkat kesehatan oleh Bank 

Indonesia. 

5. Giro Wajib Minimum (GWM) 

Kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk jika 

dibandingkan dengan peer groupnya tahun 2004-2008 berdasarkan rasio GWM 

dapat dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini: 

Tabel 4.5 

Komparasi Giro Wajib Minimum PT. Bank Negara Indonesia Tbk  

dengan Peer Group 

  2004 2005 2006 2007 2008 

BNI 12,11 11,42 13,03 14,74 6,7 

   Peer Group BNI           

BRI 9,39 9,55 12,34 22,09 5,57 

Mandiri 9,08 11,3 11,73 14 5,47 

Rata-rata Peer Group 9,24 10,43 12,04 18,05 5,52 
Sumber: data diolah (dalam %) 

Gambar 4.8 

Komparasi GWM PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

Dengan Peer Group 

 
Sumber: data diolah 
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Dari tabel dan gambar di atas dapat dilihat bahwa rasio GWM PT. Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk untuk tahun 2004 sampai 2006 berada di atas 

rata-rata GWM peer group, yaitu 12,11%, 11,42%, 13,03% sedangkan rata-rata 

peer groupnya 9,24%, 10,43%, 12,04%. Hal ini menunjukkan bahwa GWM PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk lebih baik dari pada peer groupnya. Tetapi 

sebaliknya untuk tahun 2007 GWM untuk PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk lebih rendah dari rata-rata peer group yaitu 14,74%, sedangakan rata-rata 

peer group 18,05%, dan untuk tahun 2008 PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk maupun peer group mengalami penurunan yang sangat signifikan sampai 

melebihi batas minimal dari Bank Indonesia. Penurunan yang sangat signifikan 

pada tahun 2008 terjadi pada PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yang 

disebabkan menurunnya jumlah rata-rata harian giro sehingga mengakibatkan 

menurunnya jumlah giro pada Bank Indonesia. Oleh karena itu bank harus bisa 

mendapat kepercayaan dari masyarakat sehingga menambah jumlah giro bank.  

Untuk lebih jelasnya hasil komparsi antara PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk dengan Peer Group dapat di lihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.6 

Komparasi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

dengan Peer Group 

Rasio 
Tahun Bank 

Modal Inti** KPMM* PDN* BMPK* GWM* 

2004 BNI 11.177.003 17,09 4,69 - 12,11 

 Peer Group 14.379.852 20,34 7,05 - 9,24 

2005 BNI 7.397.834 15,99 8,18 - 11,42 

 Peer Group 15.650.848 19,25 3,91 21,22 10,43 

2006 BNI 8.816.638 15,30 6,79 - 13,03 

 Peer Group 17.558.053 21,42 4,85 - 12,04 

2007 BNI 12.788.511 15,74 6,14 - 14,74 
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 Peer Group 19.321.179 18,30 4,62 - 18,05 

2008 BNI 12.638.456 13,47 7,59 - 6,70 

 Peer Group 19.989.238 14,43 11,72 - 5,52 

Sumber: data diolah 

*Dalam persen 

**Dalam jutaan rupiah 

 

 

4.2 Pembahasan Data Hasil Penelitian 

 Berdasarkan Undang-undang perbankan Nomor 7 tahun 1992 yang telah 

mengalami perubahan dengan Undang-undang Nomor 10 tahun 1998 (Kasmir, 

2002:19), PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk termasuk dalam kategori 

Bank Umum dan bank milik pemerintah karena bank ini dalam pelaksanaan 

kegiatan usahanya secara konvensional dan atau secara syariah yang dalam 

kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran, dan termasuk dalam 

kategori bank pemerintah karena pemegang saham terbesarnya adalah pemerintah 

yaitu sebesar 76,36%.  

Dalam penilaian bagaimana kinerja bank, salah satunya yaitu dengan 

menilai kinerja kepatuhan yang telah dilakukan oleh bank. Kinerja kepatuhan 

adalah pengukuran prestasi bank berdasarkan ketaatan terhadap peraturan atau 

ketentuan yang telah ditetapkan. 

Dalam perspektif syariah Islam, kepatuhan bank kepada Bank Indonesia 

ini merupakan suatu kewajiban sebagaimana perintah Allah dalam surat An Nisa 

ayat 59 
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$ pκ š‰r'̄≈tƒ t Ï% ©!$# (# þθãΨ tΒ#u (#θãè‹ÏÛ r& ©!$# (#θãè‹ÏÛ r&uρ tΑθß™§	9$# ’Í<'ρ é&uρ Í
 ö∆F{$# óΟ ä3Ζ ÏΒ ( βÎ* sù ÷Λä ôãt“≈uΖ s? ’Îû 

&óx« çνρ–Šã	sù ’n< Î) «!$# ÉΑθß™§	9$#uρ β Î) ÷ΛäΨä. tβθãΖÏΒ ÷σ è? «!$$ Î/ ÏΘöθu‹ø9$# uρ Ì	ÅzFψ $# 4 y7 Ï9≡sŒ ×� ö!yz 

ß |¡ ômr&uρ ¸ξƒ Íρù's? ∩∈∪   

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang 

sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), 

jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian 

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. (QS. An Nisa’ (4): 59) 

 

Dalam ayat di atas, dijelaskan bahwa kita harus mentaati ulil amri, yang 

dalam dunia perbankan ini bank harus mentaati Bank indonesia selaku ulil amri 

semua bank yang ada di Indonesia. Oleh karena itu bank harus mentaati peraturan-

peraturan yang dibuat oleh Bank Indonesia, karena dengan mentaatinya berarti 

bank telah mentaati Al Quran. Dalam hal ini aturan-aturan yang dibuat oleh Bank 

Indonesia termasuk dalam syarat ja’li yaitu peraturan yang dibuat oleh manusia. 

Oleh karena itu bank harus mentaati peraturan kepatuhan yang telah ditentukan 

oleh bank central, karena peraturan tersebut pastinya dibuat agar kelangsungan 

dunia perbankan berjalan lancar dan untuk tiap individu bank peraturan tersebut 

pastinya akan meminimalkan kegiatan bank yang dapat mengancam kelancaran 

transaksi bank, dan apabila bank tidak mentaati ataupun memenuhi standart 

peraturan yang telah dibuat oleh bank central maka dapat berakibat pada 

kelancaran transaksi bank dan parahnya bisa berakibat pada kegagalan bisnis, 

selain itu bank juga akan memperoleh sanksi berupa penurunan nilai tingkat 

kesehatan bank, namun juga dapat berupa denda. 
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 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, kinerja kepatuhan PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk yaitu: 

1. Modal Inti 

Peraturan Bank Indonesia No. 9/16/PBI/2007 tanggal 3 Desember 2007 

tentang perubahan atas PBI No. 7/15/PBI/2005 tentang jumlah modal inti 

minimum bank umum menyebutkan bahwa modal inti minimum yang harus 

dimiki bank yaitu Rp 80 miliar pada tanggal 31 Desember 2007 dan Rp 100 miliar 

pada tanggal 31 Desember 2010. Pada periode 2004-2008 modal inti yang 

dimiliki PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk sudah berada di atas minimum 

modal inti yang harus dimiliki oleh bank. Walaupun sudah berada dalam wilayah 

aman tetapi pada tahun 2005 modal inti mengalami penurunan yang cukup 

signifikan, penurunan ini terjadi karena adanya penurunan pada cadangan 

tambahan serta adanya selisih penilaian aktiva dan kewajiban akibat kuasi 

reorganisasi yang mengakibatkan jumlah modal inti semakin menurun. Sedangkan 

untuk komparasi modal inti PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dengan 

peer group yaitu keduanya berada di atas minimum modal inti yang harus dimiliki 

oleh bank, tapi modal inti yang dimiliki oleh peer group lebih tinggi dari pada 

yang dimiliki oleh PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Oleh karena itu PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk harus lebih meningkatkan modal inti yang 

dimiliki. Modal inti (core capital) bank berasal dari modal disetor, agio saham, 

modal sumbangan, cadangan umum, cadangan tujuan, laba ditahan setelah 

diperhitungkan pajak, laba tahun-tahun lalu setelah diperhitungkan pajak, 

dikurangi kerugian tahun lalu, laba tahun berjalan sesudah dikurangi pajak 
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(diperhitungkan 50%), dikurangi rugi tahun berjalan, dikurangi good will dan 

selisih penilaian aktiva dan kewajiban akibat kuasi reorganisasi (Riyadi, 2006: 

67).   

Modal inti diperlukan oleh bank karena semakin meningkatnya usaha bank 

berpotensi menyebabkan semakin tingginya risiko yang akan dihadapi. 

Peningkatan risiko ini perlu diikuti oleh peningkatan modal yang diperlukan oleh 

bank untuk menanggung kemungkinan kerugian yang timbul (BI, 2009: 105). 

Oleh karena itu bank harus memiliki modal inti karena apabila bank tidak 

memilikinya dan suatu saat bank mengalami kerugian, bank tidak dapat 

menanggungnya karena tidak memiliki cadangan keuangan, dan ini dapat 

mengakibatkan kondisi bank semakin memburuk dan apabila modal inti yang 

dimiliki berada di bawah ketentuan pada saat jangka waktu yang ditentukan maka 

Bank Indonesia akan mengubah izin Bank Umum menjadi Bank Perkreditan 

Rakyat (BPR).  

2. Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No. 10/15/PBI/2008 tanggal 24 

September 2008 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum Bank Umum 

yaitu sebesar 8% dari asset tertimbang menurut risiko (ATMR). Berdasarkan 

laporan keuangan yang telah dikeluarkan oleh laporan direktori perbankan 

Indonesia periode 2004-2008, dapat dilihat bahwa KPMM PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk selama periode tersebut tidak ada pelanggaran terhadap 

KPMM karena pada periode tersebut KPMM berada di atas batas minimum 

KPMM (8%), walaupun pada tahun 2005 dan 2006 sempat mengalami penurunan 
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yang disebabkan oleh penurunan modal dan kenaikan aktiva tertimbang menurut 

risiko (ATMR) akibat ekspansi kredit pada tahun 2005. Ekspansi kredit ini terjadi 

karena pada tahun 2005 Bank Indonesia mengeluarkan PBI No. 7/5/PBI/2005 

tentang perlakuan khusus terhadap kredit bank umum pascabencana nasional di 

provinsi NAD dan kabupaten Nias sehingga dengan dikeluarkannya peraturan ini 

menambah porsi kredit yang dikeluarkan oleh bank kepada debitur yang 

mengakibatkan bertambahnya jumlah ATMR untuk risiko kredit. Dalam 

mengeluarkan kredit bank harus bisa mengendalikan kredit yang dikeluarkan agar 

kredit yang diberikan tetap lancar, produktif dan tidak macet (Hasibuan, 2007: 

105).  

Sedangkan untuk komparasi KPMM PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk dengan peer group yaitu KPMM untuk peer group setiap tahunnya lebih 

baik, terutama untuk tahun 2006 yang naik cukup signifikan. Patuhnya bank 

terhadap pemenuhan KPMM ini pastinya berdampak positif terhadap bank, karena 

dengan pemenuhan KPMM sebesar 8% maka bank diberi predikat sehat dan 

diberi penambahan nilai kredit oleh Bank Indonesia. 

3. Posisi Devisa Neto (PDN) 

Posisi Devisa Neto merupakan  penjumlahan dari nilai absolut dari selisih 

bersih aktiva dan pasiva dalam neraca dalam  untuk setiap valuta asing ditambah  

dengan selisih bersih  tagihan dan kewajiban baik yang merupakan komitmen 

maupun kontinjensi dalam rekening administratif untuk setiap valuta asing yang 

dinyatakan dalam Rupiah. Penilaian ini dilakukan terhadap komponen-komponen 

aktiva dan rekening administratif aktiva valuta asing yang dikurangi pasiva dan 
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rekening administratif pasiva valuta asing yang dibandingkan dengan modal bank. 

Di atas  telah dijelaskan bahwa dalam peraturan Bank Indonesia No. 

7/37/PBI/2005 tanggal 30 September 2005 tentang perubahan kedua atas PBI 

No.5/13/PBI/2003 tentang Posisi Devisa Neto Bank Umum yaitu ditetapkan 

secara keseluruhan setinggi-tingginya 20% dari modal bank yang bersangkutan. 

Munculnya PDN ini disebabkan oleh adanya perbedaan dana yang dimiliki bank 

dengan penggunaan dana yang dilakukan oleh bank (Riyadi, 2006: 121). 

 Pada tabel 4.1 dapat dilihat bahwa selama lima periode dari tahun 2004-

2007 PDN PT. Bank Tabungan Negara Indonesia (Persero) Tbk berturut-turut 

yaitu 4,69%, 8,18%, 6,79%, 6,14%, 7,59% dan nilai-nilai tersebut menunjukkan 

bahwa PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk tidak melakukan pelanggaran 

karena berada di bawah batas maksimum yang ditentukan oleh Bank Central. 

Tahun 2005 PDN naik dari 4,69% menjadi 8,18%, hal ini menunjukkan bahwa 

jumlah aktiva dan rekening administratif pasiva valuta asing semakin tinggi dan 

modal menurun, walaupun terjadi kenaikan pada PDN tapi kenaikan yang ada 

tidak begitu berarti karena masih jauh dari batas maksimum yang ditentukan. 

 Sedangkan untuk komparasi Posisi Devisa Neto PT. Bank Negara 

Indonesia (Persero) Tbk dengan peer groupnya untuk tahun 2005-2008 lebih 

tinggi  dari pada peer group, hal ini menandakan bahwa jumlah aktiva dan 

rekening administratif aktiva valuta asing yang dimiliki peer group semakin tinggi 

sedangkan jumlah pasiva dan rekening administratif pasiva valuta asing dan 

modal semakin menurun.   
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4. Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) 

Dalam peraturan Bank Indonesia tentang BMPK, yang dimaksud BMPK 

adalah persentase maksimum penyediaan dana yang diperkenankan terhadap 

modal bank (Taswan, 2006: 200). Selama periode 2004-2008 dalam laporan 

keuangan perbankan Indonesia tidak ada pelanggaran ataupun pelampauan BMPK 

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk kecuali pada tahun 2005 yaitu 

pelanggaran BMPK pihak terkait sebesar 21,22%. Dalam peraturan Bank 

Indonesia No. 7/3/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005 tentang batas maksimum 

pemberian kredit bank umum menyebutkan bahwa penyediaan dana kepada pihak 

terkait dengan bank ditetapkan paling tinggi 10% dari modal bank, dengan adanya 

pelanggaran BMPK ini maka PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk wajib 

menyusun dan menyapaikan action plan kepada Bank Indonesia. Action plan 

memuat paling kurang langkah-langkah untuk menyelasaikan pelanggaran BMPK 

yang telah dibuat serta waktu target penyelesaiannya, yang mana target 

penyelesaian untuk pelanggaran BMPK paling lambat dalam jangka 1 (satu) bulan 

sejak action plan disampaikan kepada Bank Indonesia. 

Pelanggaran BMPK terjadi apabila pada saat bank melakukan realisasi 

penyediaan dana telah melebihi dari persentase maksimum (Taswan, 2006: 214). 

Jadi pada tahun 2005, pelanggaran BMPK pihak terkait yang terjadi pada PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk terjadi karena adanya pencairan dana yang 

melebihi batas maksimum yang dilakukan oleh bank terhadap pihak terkait. Oleh 

karena itu agar tidak terjadi pelanggaran BMPK lagi, maka bank harus lebih 
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mewaspadai jumlah pencairan dana yang dikeluarkan agar tidak melebihi batas 

maksimum yang telah ditentukan oleh Bank Indonesia. 

5. Giro Wajib Minimum (GWM) 

Giro wajib minimum (GWM) merupakan simpanan minimum yang harus 

dipelihara oleh bank dalam bentuk saldo rekening giro pada Bank Indonesia. 

GWM dinyatakan dalam persentase tertentu dari jumlah dana yang diterima dari 

masyarakat yang disebut jumlah dana pihak ketiga (DPK). Dalam peraturan Bank 

Indonesia No. 10/19/PBI/2008 tanggal 14 Oktober 2008 tentang Giro Wajib 

Minimum Bank Umum pada Bank Indonesia dalam Rupiah dan Valuta Asing, 

yang dalam rupiah ditetapkan 7,5% dari DPK dan dalam Valuta Asing sebesar 1% 

dari DPK. Di atas dapat dilihat bahwa GWM PT. Bank Negara Indonesia 

(Persero) Tbk selama periode 2004-2007 tidak melakukan pelanggaran terhadap 

ketetapan GWM yang telah ditetapakan oleh Bank Indonesia karena berada di atas 

minimum GWM yang harus dimiliki oleh Bank. Tetapi untuk tahun 2008 

mengalami pelanggaran sampai melebihi batas minimum yaitu sebesar 0,8%, 

pelanggaran ini disebabkan karena pada tahun tersebut rata-rata harian jumlah 

giro menurun drastis tetapi rata-rata jumlah harian dana pihak ketiga naik 

terutama pada simpanan dalam bentuk deposito yang nilainya naik cukup tinggi 

dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.  

 Pada gambar 4.8 bahwa GWM BNI pada tahun 2004-2006 lebih tinggi 

dari pada peer groupnya, hal ini sangat menguntungkan  BNI karena dengan 

memiliki GWM lebih tinggi berarti penyaluran kredit ke masyarakat lebih baik 

dari bank yang lain dan hal ini pastinya menyebabkan pendapan bank semakin 
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meningkat karena kredit merupakan salah satu sumber pendapatan bank (Teniwut, 

2006: 63).  

 Dalam Islam kepatuhan (ketaan) telah dijelaskan dalam surat An Nisa ayat 

ayat 58-59 (Djalaluddin, 2007:175): 

* ¨β Î) ©!$# öΝ ä. ã	ãΒù'tƒ β r& (#ρ –Šxσ è? ÏM≈uΖ≈tΒ F{$# #’n< Î) $ yγ Î= ÷δr& # sŒÎ) uρ Ο çF ôϑ s3ym t ÷t/ Ä¨$ ¨Ζ9$# β r& 

(#θßϑ ä3øt rB ÉΑô‰yèø9$$ Î/ 4 ¨βÎ) ©!$# $ −Κ ÏèÏΡ /ä3Ýà Ïètƒ ÿÏµ Î/ 3 ¨β Î) ©!$# tβ%x. $Jè‹Ïÿxœ # Z�!ÅÁt/ ∩∈∇∪   $ pκ š‰r'̄≈tƒ 

t Ï% ©!$# (# þθãΨtΒ#u (#θãè‹ÏÛ r& ©!$# (#θãè‹ÏÛ r& uρ tΑθß™§	9$# ’Í< 'ρé&uρ Í
 ö∆F{$# óΟ ä3Ζ ÏΒ ( β Î* sù ÷Λä ôã t“≈uΖ s? ’Îû &óx« 

çνρ–Šã	 sù ’n< Î) «!$# ÉΑθß™§	9$#uρ βÎ) ÷ΛäΨä. tβθãΖ ÏΒ÷σ è? «!$$ Î/ ÏΘöθu‹ø9$#uρ Ì	 Åz Fψ $# 4 y7 Ï9≡sŒ ×� ö!yz ß |¡ ômr&uρ 

¸ξƒÍρ ù's? ∩∈∪     

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 

yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 

antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil, sesungguhnya Allah 

memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah 

Maha mendengar lagi Maha melihat. Hai orang-orang yang beriman, taatilah 

Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu 

berlainan Pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 

Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan 

hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.” (QS. An Nisa’ (4): 58-59) 

 

 Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa ayat 58 dari surat An Nisa di atas 

ditujukan kepada para pemimpin. Wajib bagi para pemimpin untuk menunaikan 

amanat kepada yang berhak. Hendaknya mereka menghukumi dengan adil. 

Adapun ayat 59 ditujukan kepada para rakyat atau prajurit militer (dalam hierarki 

kepemimpinan). Wajib bagi mereka mentaati pemimpin yaitu taat pada kebijakan, 

hukum dan strategi peperangan yang telah ditetapkan oleh pimpinan (Taimiyah 

dalam Djalaluddin, 2007:178). 
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 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan terdapat tiga hal yang harus 

diperhatikan dalam kepatuhan, yang dalam penelitian ini lebih mendekatkan pada 

dunia perbankan yaitu pada kinerja kepatuhan, tiga hal tersebut yaitu amanah, 

keadilan, dan taat. 

 Pertama, amanah yaitu titipan yang harus disampaikan kepada pihak yang 

berhak menerimanya. Dalam dunia perbankan, bank merupakan pihak yang harus 

menyampaikan amanah sedangkan nasabah merupakan pihak yang memberikan 

amanah. Bank sebagai pihak yang menyampaikan amanah harus bisa 

menyampaikan amanah simpanan (dana) dari nasabah kepada pihak-pihak atau 

kreditur yang memang benar-benar membutuhkan, dan apabila amanah ini tidak 

dijalankan pastinya akan berakibat tidak baik bagi kelangsungan operasi bank.  

Contohnya seperti kasus pada tahun 2005 ini juga berkaitan dengan amanah, yang 

seharusnya dijalankan oleh bank ataupun pihak terkait, yang pastinya pihak terkait 

dengan bank lebih memahami aturan yang harusnya mereka jalani. Dengan 

adanya pelanggaran pemberian kredit pada tahun 2005 ini, berarti pihak terkait 

yang melakukan pelanggaran tidak bisa memegang amanah bank. Mereka yang 

berhubungan langsung dengan bank seharusnya menjalankan amanah bank untuk 

memtaati peraturan bank dalam penyaluran dana kredit kepada mereka yang lebih 

berhak, sebagaimana dalam surat An Nisa ayat 58 di atas.  

 Kedua, keadilan yang dalam penelitian ini lebih ditujukan kepada individu 

bank dan bank central. Bank harus adil dalam penyaluran dana yang di 

amanahkan kepadanya sedangkan untuk Bank Indonesia selaku lembaga 
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pengawas juga harus adil dalam memberikan sanksi terhadap bank yang 

melakukan pelanggaran terhadap peraturan-peraturan yang ada. 

Ketiga, taat adalah ikatan yang paling kuat antara seorang pemimpin 

dengan yang dipimpin. Taat adalah kunci bagi solidalitas suatu organisasi. Suatu 

organisasi tidak akan berumur panjang bila yang dipimpin berjalan sendiri, 

enggan mendengar dan dan mentaati apa yang ditetapkan oleh pimpinan. Keadaan 

menjadi tak terkendali bila tidak ada ketaatan pada kesepakatan bersama, baik 

oleh pimpinan ataupun oleh yang dipimpin. Contohnya dalam dunia perbankan 

dapat kita lihat dalam penelitian ini, yaitu pada tahun 2005 kinerja kepatuhan bank 

mengalami penurunan karena pada tahun ini bank tidak mentaati peraturan 

pemimpinnya (Bank Indonesia) dalam pemberian kredit kepada pihak terkait 

dengan bank. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya 

dapat disimpulkan bahwa kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) 

Tbk adalah: 

1. Kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk terhadap 

Modal Inti, Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM), Posisi 

Devisa Neto (PDN) telah patuh terhadap ketentuan dari Bank Indonesia, 

tetapi terdapat pelanggaran terhadap Batas Maksimum Pemberian Kredit 

(BMPK) pada tahun 2005 sebesar 21,22% yang dilakukan oleh pihak 

terkait dengan bank yang diakibatkan karena menurunnya modal yang 

miliki oleh bank serta karena adanya ekspansi kredit sejak dikeluarkannya 

PBI No.7/5/PBI/2005 tentang Perlakuan Khusus terhadap Kredit Bank 

Umum Pasca Bencana Nasional di Propinsi NAD dan Kabupaten Nias. 

Pelanggagaran juga terjadi pada Giro Wajib Minimum pada tahun 2008 

yang disebabkan menurunnya jumlah rata-rata harian giro. 

2. Komparasi kinerja kepatuhan PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 

dengan peer group yaitu pada Modal Inti dan KPMM kinerja kepatuhan 

peer group lebih baik dari PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, 

untuk PDN kinerja keptuhan peer group juga lebih baik kecuali pada 

tahun 2004. Sedangkan untuk GWM, kinerja kepatuhan PT. Bank Negara 
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Indonesia (Persero) Tbk lebih baik dari pada peer group kecuali pada 

tahun 2007 yang mengalami peningkatan dan untuk tahun 2008 GWM PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk dan peer group turun drastis sampai 

melebihi batas minimum dari BI, hal ini di sebabkan menunnya jumlah 

rata-rata harian giro pada bank. Sedangkan untuk kepatuhan terhadap 

BMPK, kepatuhan peer group lebih baik karena pada periode 2004-2007 

tidak ada pelanggaran atupun pelampauan sama sekali sedangkan PT. 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2005 terdapat 

pelampauan BMPK yang diakibatkan menurunnya jumlah modal bank. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diajukan, yaitu: 

1. Bagi PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk hendaknya 

memperhatikan kinerja kepatuhannya terhadap ketentuan Bank 

Indonesia terutama pada ketentuan BMPK, karena pada tahun 2005 

bank mengalami pelanggaran BMPK yang diakibatkan kurang hati-

hatinya bank dalam pemberian kredit terhadap kreditur, oleh karena itu 

bank harus lebih hati-hati dalam pemberian kredit terhadap kreditur 

terutama pada pihak terkait dengan bank. Bank juga harus 

memperhatikan KPMM karena selama periode 2004-2007 bank dua 

kali mengalami penurunan KPMM yaitu pada tahun 2005-2006 yang 

juga diakibatkan menurunnya modal serta meningkatnya ATMR akibat 
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ekspansi kredit. Oleh karena itu bank harus menjaga modal yang 

dimiliki agar tidak mengalami penurunan, selain itu bank juga harus 

memperhatikan serta mengendalikan kredit yang akan dikeluarkan agar 

kredit yang disalurkan tetap aman. Walaupun ada peraturan yang 

semakin melonggarkan pemberian kredit, bank harus tetap hati-hati 

dengan kredit yang dikeluarkan. Selain itu bank juga harus lebih 

memperhatikan giro yang dimiliki karena giro pada tahun 2008 

menurun cukup signifikan sampai melebbihi batas minimum dari BI, 

oleh karena itu bank harus lebih gencar mengambil kepercayaan 

masyarakat untuk menyimpan rekening gironya pada bank. 

2. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai 

referensi untuk mengembangkan penelitian sejenis di masa yang akan 

datang. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat 

mengembangkan penelitian dengan memperluas objek pembanding. 
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